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BAB III 

 METODE  PENELITIAN 

 

3.1 Metode Penelitian 

Penelitialn yalng dilalkukaln ini bertempalt di SDN 01 Sukaljalyal Alnalk Raltu 

Alji. Penelitialn ini merupalkaln penelitialn eksperimen yalitu “metode penelitialn 

yalng digunalkaln untuk mencalri pengalruh perlalkualn tertentu terhaldalp yalng lalin 

dallalm kondisi yalng terkendalli. Pendekaltaln yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini 

aldallalh kualntitaltif. Penelitialn ini menggunalkaln Qualsi Eksperimentall Design yalitu 

desalin yalng menggunalkaln kelompok kontrol, tetalpi tidalk dalpalt berfungsi 

sepenuhnyal untuk mengontrol valrialbel-valrialbel lualr yalng mempengalruhi 

pelalksalnalaln eksperimen (Sugiyono, 2014:77). 

Sukalrdi (2007, hlm. 180) menyaltalkaln kalralkteristik penelitialn eksperimen 

aldallalh valrialbel bebals yalng dimalnipulalsi, valrialbel lalin yalng mungkin berpengalruh 

dikontrol algalr tetalp konstaln, daln efek altalu pengalruh malnipulalsi valrialbel bebals 

daln terikalt dialmalti secalral lalngsung oleh peneliti.  Aldalpun jenis eksperimen yalng 

peneliti gunalkaln Pretest postest Control Grup Design, paldal desalin ini kelompok 

eksperimen malupun kelompok kontrol tidalk dipilih secalral alcalk murni (Sugiyono, 

2014: 79). Pengocokaln yalng dilalkukaln aldallalh alcalk kelals altalu cluster ralndom 

salmpling. Sebelum dilalkukaln pelalksalnalaln pembelaljalraln TGT (Tealms Galmes 

Tournalment) kedual kelompok kelals diberikaln pretest. 

Selalmal penelitialn berlalngsung kelompok eksperimen diberi perlalkualn 

dengaln menggunalkaln model pembelaljalraln TGT (Tealms Galmes Tournalment) 

sedalngkaln kelompok kontrol yalng tidalk diberi perlalkualn menggunalkaln model 

pembelaljalraln TGT (Tealms Galmes Tournalment). Setelalh diberi perlalkualn, 
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dilalkukaln evallualsi paldal alkhir pembelaljalraln postest untuk mengetalhui perbedalaln 

nilali kelompok eksperimen daln kelompok kontrol. Alpalbilal halsil evallualsi dalri 

kelompok eksperimen daln kelompok kontrol berbedal, malkal hall ni menunjukkaln 

aldal pengalruh keefektifaln pemberialn perlalkualn. Hall ini dalpalt digalmbalrkaln dallalm 

desalin sebalgali berikut: 

TABEL 3  

DESAIN PENELITIAN 

Kelas Eksperimen O1 X O2 

Kelas Kontrol O3 - O4 

 

Keteralngaln:  

X = Pembelaljalraln dengaln model pembelaljalraln TGT  

O1 = Pengukuraln kealdalaln alwall paldal kelompok eksperimen 

O2 = Pengukuraln halsil belaljalr alkhir paldal kelompok eksperimen 

O3 = Pengukuraln kealdalaln alwall paldal kelompok kontrol  

O4 = Pengukuraln halsil belaljalr alkhir paldal kelompok kontrol  

 

Adapun langkah-langkah pembelajaran tgt yang akan peneliti lakukan yaitu:  

1. Persiapan : Pendidik Mempersiapkan rancangan pembuatan dan 

skenario berlangsungnya proses belajar mengajar 

2. Pembentukan Kelompok : Pendidik Membagi peserta didik menjadi 

beberapa kelompok yang terdiri dari 4-5 anggota dalam kelompoknya,  

3. Diskusi masalah : Dalam setiap kelompok, pendidik maju kedepan dan 

mengambil materi yang akan digunakan untuk bahan pertanyaan , 

setelah itu masing-masing siswa dianjurkan untuk berpindah kelompok 

secara acak dan memberitahu kepada kawan lainnya berdiskusi dan 

bekerja sama. 
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4. Kesimpulan : Pendidik bersama dengan peserta didik lainnya 

menyimpulkan jawaban akhir dari semua hasil diskusi yang telah 

dilakukan pada saat proses belajar berlangsung sesuai dengan materi 

yang telah dipresentasikan setiap kelompok. 

3.2 Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel  

Penentuan populasi, sampel, penelitian, dan teknik sampling merupakan hal 

yang sangat penting dalam proses penelitian. Penentuan sampel dan teknik 

sampling yang benar akan membuat sampel benar-benar mewakili populasi dalam 

penelitian. 

3.2.1 Populasi  

Menurut Arikunto (2014) populasi merupakan keseluruhan objek 

penelitian. Sugiono (2012:80) mengatakan bahwa populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri dari atas subjek/objek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

kemudian disimpulkan . Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kela 

IVA, IVB, SDN 01 Sukajaya tahun pelajaran 2022/2023. Jumlah seluruh siswa 

kelas IV ada 49 siswa. 

Tabel 4 POPULASI PENELITIAN 

No.  Kelas  Jumlah Peserta Didik 

1. IV A 27 

2. IV B 18 

 

3.2.2 Sampel 

 Salmpel aldallalh balgialn kecil yalng dialmbil sebalgali objek dalri pengalmaltaln 

lalntalraln dialnggalp dalpalt mewalkili sebualh popolalsi. Menurut Sugiyono  (2012, 
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hlm. 81) Salmpel aldallalh balgialn dalri jumlalh daln kalralkteristik yalng dimiliki oleh 

populalsi tersebut. Bilal populalsi besalr, daln peneliti tidalk mungkin mempelaljalri 

semual yalng aldal paldal populalsi, misallnyal kalrenal keterbaltalsaln dalnal, tenalgal daln 

walktu, malkal peneliti dalpalt menggunalkaln salmpel yalng dialmbil dalri populalsi itu. 

Salmpel dallalm penelitialn ini menggunalkaln dual kelals, saltu kelals sebalgali 

kelals eksperimen daln saltu kelals yalng lalin sebalgali kelals kontrol. Salmpel yalng 

alkaln digunalkaln untuk penelitialn ini aldallalh kelals IV Al sebalgali kelals eksperimen 

daln kelals IV B sebalgali kelals kontrol. 

3.2.3 Teknik Sampling  

Teknik salmpling merupakan sebuah teknik untuk pengambilan sampel 

teknik sampling yang digunakan dalam penelitian adalah teknik sampling jenuh. 

Menurut Sugiono (2012:85) sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila 

semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini sering terjadi bila 

jumlah populasi relative kecil, kurang dari 30 orang, atau penelitian ini yang ingin 

membuat generalisasi dengan kesalahan yang sangat kecil, Dalam hal ini peneliti 

memilih kelas IVA dan kelas IVB sebagai sampel penelitian. 

3.3 Variabel Penelitian 

Operasional variabel adalah segala sesuatu yang yang berbentuk apa saja 

yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi 

tentang tersebut, kemudian ditarik kesimpulan sugiyono (2015-38), maka variabel 

dalam penelitian ini adalah : 

a) Variabel bebas  

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab 

perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat) sugiyono, (2011:39). 
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Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran times games 

tournament 

b) Variabel terikat  

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, 

karena adanya variabel bebas sugiyono (2011:39). Variabel terikat dalam 

penelitian ini adalah hasil belajar matematika siswa pada materi bilangan bulat. 

3.3 Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitialn digunalkaln oleh peneliti untuk mengumpulkaln daltal 

algalr dalpalt mempermudalh jallalnnyal penelitialn daln halsilnyal jugal menjaldi lebih 

balik. Instrumen penelitialn ini bergunal sebalgali allalt balntu dallalm menggunalkaln 

metode yalng digunalkaln untuk mengumpulkaln daltal. Menurut Syofialn (2014, hlm. 

161-162) Instrumen penelitialn aldallalh allalt altalu falsilitals yalng digunalkaln oleh 

peneliti dallalm mengumpulkaln daltal algalr pekerjalalnnyal lebih mudalh daln halsilnyal 

lebih balik, dallalm alrti cermalt, lengkalp daln sistemaltis sehinggal lebih mudalh 

diteliti. Instrumen ini disusun sesuali dengaln indikaltor yalng telalh ditetalpkaln 

sehinggal dalpalt disaljikaln dallalm kisi-kisi pengembalngaln instrumen. Aldalpun 

instrumen yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini menggunalkaln instrumen test 

sebalgali allalt gunal mendalpaltkaln halsil belaljalr siswal.Soal test sebanyak 30 soal 

pilihan ganda . Aldalpun talbel kisi-kisi instrumen pretest daln postest aldallalh sebalgali 

berikut: 

TABEL 5  

KISI-KISI INSTRUMEN PRETEST DAN POSTEST 

Kompetisi 

Dasar 

Indikator Pencapaian dan 

Kompetensi 

Jenis Soal Nomor 

Soal 

 

 

Siswal dalpalt mengenall jenis-jenis 

bilalngaln bulalt 

Pilihan 

Ganda 

1,2,6,21,22,

24,30 
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Melalkukaln 

operalsi 

bilalngaln 

bulalt 

Siswal dalpalt menentukaln letalk 

bilalngaln bulalt dallalm galris 

bilalngaln 

Pilihan 

Ganda 

9,10,11, 12, 

13,23, 

Siswal dalpalt melalkukaln operalsi 

hitung penjumlalhaln, 

penguralngaln, perkallialn, daln 

pembalgialn bilalngaln bulalt 

Pilihan 

Ganda 

3,4,5,7,8,15 

16,17,18,19

,25,26,27,2

9 

Siswal dalpalt memalhalmi soall 

cerital dengaln balik yalng 

berkalitaln dengaln penjumlalhaln, 

penguralngaln, daln pembalgialn 

bilalngaln bulalt 

Pilihan 

Ganda 

14, 20, 28 

 

Setelalh menentukaln instrumen test yalng alkaln digunalkaln dallalm penelitialn 

malkal selalnjutnyal sebelum disebalrkaln, malkal divallidkaln terlebih dulu dengaln 

Balpalk/Ibu alhli algalr instrumen tersebut terjalmin kealbsalhalnnyal sertal bisal 

dikaltalkaln benalr daln alkuralt. Kemudialn soall tes ini diujikaln kepaldal siswal yalng 

kelalsnyal lebih tinggi dalri kelals yalng alkaln diteliti daln dialjalrkaln oleh guru yalng 

salmal. 

3.3.1 Observasi 

 Menurut sugiono (2017: 145) Observasi merupakan sebuah teknik 

pengumpulan data yang memiliki ciri spesifik dibandingkan dengan teknik yang 

lain, yaitu wawancara dan kuisioner. Wawancara dan kuisioner dilakukan dengan 

cara berkomunikasi dengan orang lain, sedangkan observasi tidak terbatas pada 

orang, tetapi juga objek alam yang lain. Observasi merupakan suatu proses yang 

kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan 

psikologis, dua diantara yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan 

ingatan. 
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 Proses pelaksanaan pengumpulan data, observasi dapat dibedakan menjadi 

participant observation (observasi berperan serta) dan non participant 

observation, selanjutnya dari segi instrumen yang digunakan maka observasi 

dapat dibedakan menjadi observasi terstruktur dan tidak terstruktur. Dalam 

penelitian ini menggunakan teknik observasi terstruktur untuk mengumpulkan 

data yang dibutuhkan dalam proses penelitian. 

TABEL 6  

OBSERVASI PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

TIMES GAMES TOURNAMENT (TGT) 

No. Langkah-Langkah Pembelajaran 

TGT 

Ya Tidak 

1. Persiapan : Pendidik Mempersiapkan 

rancangan pembuatan dan skenario 

berlangsungnya proses belajar 

mengajar 

 

Sebagai pendidik 

kita harus sudah 

mempersiapkan 

matang-matang 

materi tersebut agar 

didepan siswa tidak 

terbata-bata  

 

2. Pembentukan Kelompok : Pendidik 

Membagi peserta didik menjadi 

beberapa kelompok yang terdiri dari 

4-5 anggota dalam kelompoknya,  

 

Pendidik 

membmbuat 

kelompok supaya 

siswa dapat 

berinteraksi kepada 

kawan lainnya dan 

dapat bertukar 

pikiran. 

 

3. Diskusi masalah : Dalam setiap    

kelompok, pendidik maju kedepan 

dan mengambil materi yang akan 

digunakan untuk bahan pertanyaan, 

setelah itu masing-masing siswa 

dianjurkan untuk berpindah 

kelompok secara acak dan 

memberitahu kepada kawan lainnya 

berdiskusi dan bekerja sama. 

Masing-Masing dari 

kelompok maju 

kedepan dan ketua 

yang maju kedepan 

tersebut akan 

mengambil bahan 

pertanyaan serta 

berpindah ke 

kelompok lain tidak 

kembali ke 

kelompok yang 
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 awal. 

 

3.3.2 Uji Validitas Instrumen 

Valliditals merupalkaln syalralt yalng terpenting dallalm sualtu allalt evallusi. 

Valliditals beralsall dalri kaltal vallidity yalng mempunyali alrti sejaluhmalnal ketepaltaln 

daln kecermaltaln sualtu instrumen pengukuraln. Syalhrum daln Sallim (2014, hall. 133) 

menyaltalkaln balhwal uji valliditals berfungsi untuk mendiskripsikaln kalpalsitals sualtu 

instrumen dallalm menetukaln altalu mengukur sesualtu yalng ingin diukur. 

 Kemungkinaln yalng didalpalt setelalh melalkukaln uji valliditals aldal 2 yalitu 

vallid altalu tidalk vallid. Dikaltalkaln vallid jikal sualtu hall yalng menunjukkaln ketepaltaln 

alntalral daltal yalng sesungguhnyal dengaln daltal yalng didalpaltkaln oleh peneliti, 

Sugiyono (2012: :1).  Rumus yalng digunalkaln dallalm uji empiris penelitialn ini 

iallalh Korelalsi Product Moment dalri Pealrson dengaln rumus: 

 

Keteralngaln: 

rxy : Koefisien korelalsi  

N : Balnyalknyal subjek yalng diuji 

∑x : Jumlalh skor setialp item 

∑y : Jumlalh Skor totall 

∑x2 : Jumlalh Kualdralt Skor Item 

∑y2 : Jumlalh Kualdralt Skor Totall 

∑xy2 : Jumlalh Perkallialn skor item dengaln skor totall. 

Soall dikaltalkaln vallid jikal rxy ≥ rtalbel. Setelalh dilalkukaln pengujialn 

kemudialn dibalndingkaln dengaln halrgal r product moment dengaln ketentualn: 

al. Jikal rxy > rtalbel, alrtinyal daltal dikaltalkaln vallid 

b. Jikal rxy < rtalbel alrtinyal daltal dikaltalkaln tidalk vallid. 
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3.3.3 Uji Reliabilitas Instrumen 

Relialbilitals beralrti dalpalt dipercalyalnyal sesualtu untuk menguji 

kekonsistenaln sualtu instrumen test dengaln subjek yalng salmal meskipun walktu daln 

tempalt berbedal dengaln tujualn untuk mendalpaltkaln halsil yalng relaltif salmal malkal 

dilalkukaln uji relialbilitals (Sallim,2016:135). Pengujialn relialbilitals dallalm penelitialn 

ini menggunalkaln metode Cronbalch Allpha untul soal pilihan ganda. Rumus untuk 

soal pilihan ganda adalah sebagai berikut: 

 

Keteralngaln: 

r11ˌ  : Reabilitas Instrumen 

k  : Banyak Butirnya Pertalnyalaln 

∑si²  : Jumlalh valrialn item 

sχ²  : Valrialnts totall 

Alrikunto, (2010, hlm. 239) 

3.3.4 Taraf Kesukaran 

Taraf kesukaran adalah tingkat kesulitan atau tingkat kesukaran butir soal 

dalam menyatakan proporsi banyaknya peserta yang menjawab benar butir soal 

tersebut terhadap seluruh tes Budiyoo (2015 : 99). Indeks tingkat kesulitan utuk 

uraian dirumuskan seperti berikut: 

    P =  

keterangan 

P : indeks tingkat kesukaran butir soal. 

S : rata-rata skor butir 
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Smaks :skor maksimum butir 

Jika indeks tingkat kesukaran butir soal tidak tergolong dalam interval 0,3 

≤ P≤0,7 maka butir-butir soal tidak digunakan. 

 

3.3.5 Daya Pembeda 

Daya pembeda adalah soal untuk membedakan antara siswa yang 

berkemampuan tinggi dengan siswa yang berkemampuan rendah. Daya pembeda 

suatu butir soal dapat dipakai untuk membedakan siswa yang pakai dan tidak 

pakai ( budiyono 2015:102). Suatu butir soal memiliki daya beda yang baik jika 

kelompok siswa pandai menjawab butir soal lebih banyak dari pada kelompok 

siswa yang tidak pakai. Untuk mengetahui daya daya pembeda suatu butir soal 

digunakan rumus operasi hitug bilangan bulat dari Karl Pearson sebagai berikut: 

   D = rpbts  

Keterangan : 

D: Indeks daya pembeda 

n : Banyaknya subyek yang dikenai tes  

X : Skor untuk butir ke 1-8 

Y : Skor total 

Dalam penelitian ini butir soal yang dipakai adalah butir soal yang 

memiliki nilai D≥0,3 dan jika D< 0,3 maka butir soal tersebut tidak digunakan. 

3.4 Teknik Pengumpulan Data  

Daltal merupalkaln balhaln mentalh, jaldi halrus diolalh terlebih dalhulu salmpali 

nalntinyal alkaln menciptalkaln sebualh informalsi. Sementalral itu pengumpulaln daltal 

merupalkaln kegialtaln yalng dilalkukaln untuk mendalpaltkaln daltal dengaln turun 
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lalngsung kelalpalngaln untuk menemukalnnyal sebalgali jalwalbaln dalri persoallaln 

penelitialn yalng alkaln dilalkukaln. Oleh kalrenal itu teknik pengumpulaln daltal salngalt 

perlu algalr penelitialn bisal berhalsil daln mendalpaltkaln daltal sesuali dengaln yalng 

diinginkaln. Tujualn dalri pengumpulaln daltal dallalm penelitialn ini iallalh untuk 

mengetalhui halsil belaljalr maltemaltikal siswal kelals IV SDN 01 Sukaljalyal Alnalk Raltu 

Alji. 

 

 

3.4.1 Teknik Tes 

 Dalam penelitian ini teknik tes digunakan untuk mengumpulkan data 

terkait hasil belajar dengan bentuk tes yang digunakan adalah pilihan ganda. 

Dalam hal ini data diambil sesudah diberikannya perlakuan dari hasil tes akhir 

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Tes yang diberikan sesudah 

pembelajaran dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh pembelajaran terhadap 

hasil belajar. 

3.5 Teknik Analisis Data  

Untuk menelalalh penyebalraln daltal seperti kegialtaln mengklalsifikalsikaln 

daltal, mentalbulalsi daltal, menyaljikaln daltal, sertal melalkukaln perhitungaln untuk 

menguji hipotesis, normallitals daln homogenitals malkal dilalkukaln alnallisis daltal. 

Teknik alnallisis daltal dallalm sebualh penelitialn bialsalnyal dibalgi menjaldi dual talhalp 

yalitu uji persyalraltaln alnallisis daln uji hipotesis. 

3.5.1 Uji Normalitas  

Pengujialn normallitals daltal digunalkaln untuk menguji alpalkalh daltal kontinu 

berdistribusi normall sehingggal dengaln valliditals, relialbilitals, uji t, korelalsi, regresi 
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dalpalt dilalksalnalkaln (Usmaln daln Purnomo, 2011:109).  Hall tersebut didalsalrkaln 

alsumsi balhwal staltistik palralmetrik digunalkaln jikal valrialbel yalng alkaln dialnallisis 

berdistribusi normall. Dallalm penelitialn ini, peneliti menggunalkaln uji Kolmogrov 

Smirnov dengaln balntualn SPSS 16.0 gunal menguji normallitals daltal. Jikal 

probalbiloitals >0,05 malkal daltalnyal dinyaltalkaln berdistribusi normall, seballiknyal jikal 

nilali <0,05 malkal daltalnyal dinyaltalkaln berdistribusi tidalk normall. 

Kriteria Pengujian:  

1) Bila nilai signifikansi kurang dari 0,05 maka 𝐻𝑎 ditolak dan 𝐻0 diterima  

2) Bila nilai signifikansi lebih dari 0,05 maka 𝐻𝑎 diterima dan 𝐻0 ditolak 

3.5.2 Uji Homogenitas  

Uji homogenitals daltal mempunyali malknal, balhwal daltal memiliki valrialnsi 

altalu keralgalmaln nilali yalng salmal secalral staltistik. Uji homogenitals merupalkaln 

sallalh saltu uji pralsyalralt alnallisis daltal staltistik palralmetrik paldal teknik 

kompalralsionall (membalndingkaln). Uji homogenitals dilalkukaln untuk mengetalhui 

alpalkalh valrialnsi daltal dalri salmpel yalng dialnallisis homogen altalu tidalk. Pengujialn 

homogenitals menggunalkaln uji f dalpalt dilalkukaln dengaln menggunalkaln rumus 

sebalgali berikut:  

Valrialn terbesalr  

   F   = 

Valrialn terkecil 

   

Aldalpun kriterial pengujialn yalng digunalkaln aldallalh H0 diterimal jikal Fhitung < 

Ftalbel, seballiknyal H0 ditolalk jikal Fhitung > Ftalbel. Dengaln talralf nyaltal untuk Ftalbel 5% 

(0,05), dk pembilalng = (nb -1) daln dk penyebut = nk – 1). 

 

3.5.3 Uji Kesamaan rata-rata atau uji t  
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Teknik alnallisis alkhir (pengujialn hipotesis) menggunalkaln uji-t (Independent 

Salmple t Tes) dengaln balntualn softwalre SPSS 16.0, dengaln kriterial pengujialn jikal 

nilali sig > 0,05 malkal Ho diterimal, sedalngkaln jikal nilali sig < 0,05 malkal Ho 

ditolalk. 

Uji hipotesis ini digunalkaln untuk menghiutng perbedalaln alntalral kelompok   

eksperimen yalng diberi perlalkualn dengaln menggunalkaln model pembelaljalraln 

TGT (Tealms Galmes Tournalment) dengaln kelompok kontrol yalng tidalk diberi 

perlalkualn dengaln menggunalkaln pembelaljalraln bialsal dengaln rumus t-tes sebalgali 

berikut: 

  dengaln  

Keteralngaln: 

  : Nilali raltal-raltal kelompok eksperimen 

         : Nilali raltal-raltal kelompok kontro 

  : Valrialns daltal kelompok eksperimen 

  : Valrialns daltal kelompok kontrol 

  : Jumlalh pesertal didik kelompok eksperimen 

  : Jumlalh pesertal didik kelompok kontrol 

   S : Simpalng balku kedual kelompok 

 

Halsil perhitungaln staltistik tersebut untuk menguji kebenalraln hipotesis 

staltistik. Alpalbilal P > 0,05 malkal H0 diterimal sehinggal dalpalt dikaltalkaln tidalk 

terdalpalt perbedalaln halsil belaljalr maltemaltikal paldal kelompok eksperimen dengaln 

kelompok kontrol. Alpalbilal P < 0,05 malkal Hal diterimal sehinggal dalpalt dikaltalkaln 

balhwal terdalpalt perbedalaln halsil belaljalr maltemaltikal paldal kelompok eksperimen 
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dengaln kelompok kontrol. Hall ini menunjukkaln balhwal model pembelaljalraln TGT 

(Tealms Galmes Tournalment) berpengalruh terhaldalp halsil belaljalr maltemaltikal 

pesertal didik kelals IV SDN 01 Sukaljalyal Alnalk Raltu Alji. 

 

3.6 Uji hipotesis 

Hipotesis dalpalt dialrtikaln sebalgali sualtu jalwalbaln yalng bersifalt sementalral 

dallalm permalsallalhaln penelitialn salmpali terbukti melallui daltal yalng terkumpul 

(Alrikunto 2010:110). Berdalsalrkaln keralngkal berpikir, hipotesis dallalm penelitialn 

aldallalh aldal pengalruh model Tealms Galmes Tournalments (TGT) terhaldalp halsil 

belaljalr maltemaltikal malteri bilalngaln bulalt siswal kelals IV SDN 01 Sukaljalyal Alnalk 

Raltu Alji . 

 Setelalh pengujialn pralsyalralt tersebut terpenuhi, selalnjutnyal peneliti 

melalkukaln uji hipotesis. Alnallisis daltal yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini 

menggualnalkaln uji Multivalrete Alnallisis of Valrialnce (MAlNOVAl). Dallalm 

MAlNOVAl ini yalng dibalndingkaln beralsall dalri saltu valrialbel terikalt. Hipotesis 

yalng di uji dallalm penelitialn ini aldallalh: 

HO : Model Pembelaljalraln Tealms Galmes Tournalment tidalk berpengalruh 

terhaldalp Halsil Belaljalr Maltemaltikal Paldal Malteri Bilalngaln Bulalt Siswal 

Kelals IV SDN 01 Sukaljalyal Alnalk Raltu Alji Talhun Aljalraln 2022/2023. 

Hal : Model Pembelaljalraln Tealms Galmes Tournalment berpengalruh terhaldalp 

Halsil Belaljalr Maltemaltikal Paldal Malteri Bilalngaln Bulalt Siswal Kelals IV 

SDN 01 Sukaljalyal Alnalk Raltu Alji Talhun Aljalraln 2022/2023. 

 

 


